BAB V
KESIMPULAN

Kedudukan Orang Cina di Hindia Belanda sangat kuat dalam bidang
perdagangan, yang pada umumnya mereka menduduki posisi sebagai pedagang
perantara. Orang Cina di Indonesia sebagai bagian terpenting dalam rantai
distribusi, perdagangan eceran maupun sebagai pembeli hasil pertanian untuk
dijual kembali kepada perusahaan Eropa. Kedudukan sebagai pedagang perantara
telah lama ada semenjak tumbuh kembangnya kekuasaan kolonial di kawasan
Hindia Belanda. Pemerintah Kolonial juga menempatkan orang Cina pada posisi
lebih tinggi daripada orang pribumi.

Terbukanya kebebasan terhadap orang Cina untuk berwirausaha
khususnya dalam bidang ekonomi, semakin banyak orang Cina yang sukses
merintis bisnisnya di wilayah Jawa. Oei Tiong Ham merupakan salah satu
usahawan Cina yang sukses pada awal abad XX, berkat industri gulanya.
Perkembangan perusahaan Oei Tiong Ham cukup cepat, yang awalnya hanya
berdagang hasil-hasil bumi hingga menjadi perusahaan yang mampu
memproduksi produksi gula dengan skala besar. Oei Tiong Ham yang sejak kecil
sudah mempunyai bakat berdagang, sekaligus kedekatannya dengan pemerintah
Kolonial memudahkan dalam mengembangkan bisnisnya. Pemerintah Kolonial
yang mendukung Oei Tiong Ham Concern, karena memberikan pemasukan bagi
khas pemerintah dari pajak yang disetorkan oleh perusahaan.

Oei Tjie Sien mendirikan Kian Gwan merupakan awal dari perkembangan

perusahaan Oei Tiong Ham. Kian Gwan telah berhasil menghadapi adanya tanam
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paksa oleh pemerintah Kolonial, berkat keuletan Oei Tjie Sien melakukan bisnis
perdagangan. Perusahaan Kian Gwan ketika dipimpin oleh Oei Tjie Sien sudah
mampu mengekspor barang, seperti beras, gambir, dan menyan ke Thailand dan
Vietnam. Keuntungan yang diperoleh Oei Tjie Sien hingga mampu membeli tanah
Simongan yang terdapat klenteng Sam Po Kong dari seorang Yahudi.

Kesuksesan Oei Tiong Ham dalam berbisnis, sehingga dikenal sampai
mancanegara sebagai seorang raja gula dari Jawa. Kedekatannya dengan
pemerintah Kolonial, sangat mempengaruhi keberhasilan bisnisnya. Awal abad
XX ekspor gula menempati posisi tertinggi di wilayah Hindia Belanda. Oei Tiong
Ham Concern memiliki lima pabrik gula yang tersebar di Pulau Jawa. Cabang-
cabang perusahaannya tidak hanya berada di Indonesia, tetapi juga sampai di Asia
dan Eropa. Berkat keuntungan yang diperoleh dari industri gulanya, Oei Tiong
Ham mengembangkan ke dalam bidang yang lain, seperti bank, industri tapioka,
dan perkapalan. Sejak terjadinya depresi ekonomi 1930, sangat mempengaruhi
bisnis gula perusahaan Oei Tiong Ham.

Bisnis gula yang dilakukan oleh perusahaan Oei Tiong Ham sangat
berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat sekitar. Perusahaan gula Oei Tiong
Ham banyak menyerap tenaga kerja pribumi, yang dijadikan sebagai buruh pabrik
maupun buruh perkebunan. Para pekerja terdiri dari buruh laki-laki, perempuan,
maupun anak-anak. Lahan para petani banyak yang disewakan kepada perusahaan
gula, tetapi penghasilan petani justru menurun. Penghasilan lebih menguntungkan
jika petani menggarap lahannya dengan ditanami padi, daripada disewakan untuk

perkebunan tebu. Penghasilan yang lebih sedikit, petani melakukan protes kepada
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pihak perusahaan, karena biaya sewa lahan yang rendah. Industri gula juga
menyebabkan terjadinya diferensiasi sosial, hal itu terlihat dari perbedaan kelas
pemilik modal, petani kaya (pemilik tanah), dan petani miskin (tidak mempunyai

tanah).
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